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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi dengan pendekatan culturally responsive 

teaching (CRT) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Analisis Data. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas X di SMA Negeri 8 Banjarmasin. Penelitian dilakukan dalam dua 

siklus yang masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari pra-siklus 

hingga siklus II. Pendekatan CRT yang mengintegrasikan nilai budaya lokal terbukti mampu 

meningkatkan partisipasi, motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi. Kesimpulannya, 

model PBL yang terintegrasi CRT efektif diterapkan dalam pembelajaran Informatika untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Culturally Responsive Teaching, Hasil Belajar, 

Informatika, Analisis Data. 

 

Abstract: This classroom action research aims to determine the effectiveness of implementing 

a problem-based learning model integrated with a culturally responsive teaching (CRT) 

approach in improving student learning outcomes on Data Analysis material. The research 

subjects were 10th-grade students at SMA Negeri 8 Banjarmasin. The research was conducted 

in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and reflection. The 

results showed an increase in the average student learning outcomes from the pre-cycle to the 

second cycle. The CRT approach, which integrates local cultural values, effectively enhanced 

student participation, motivation, and understanding of the material. It is concluded that the 

PBL model integrated with CRT is effective in Informatics learning to improve student learning 

outcomes. 

Keywords: Problem Based Learning, Culturally Responsive Teaching, Learning Outcomes, 

Informatics, Data Analysis. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Informatika di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran 

penting dalam membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, kritis, dan analitis dalam 

menghadapi era digital. Salah satu kompetensi penting dalam Informatika adalah kemampuan 

analisis data, yang memiliki keterkaitan erat dengan pengolahan informasi dan pengambilan 

keputusan berbasis data. Materi ini sangat relevan dengan kebutuhan abad ke-21, baik dalam 

konteks akademik maupun kehidupan nyata (Sukmawati et al., 2024). 

Namun, berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman penulis dalam proses 

pembelajaran di kelas X SMA Negeri 8 Banjarmasin, ditemukan beberapa permasalahan yang 

cukup signifikan. Siswa cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran, kurang berpartisipasi 

aktif dalam diskusi, dan tampak kurang antusias dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan analisis data. Hasil belajar siswa pada materi ini pun masih berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

digunakan belum optimal. 

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar tersebut adalah pendekatan pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru dan tidak melibatkan konteks budaya siswa secara langsung. 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif dan bermakna. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi dengan pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) (Hasanah, 2022). 

Model PBL mendorong siswa untuk belajar melalui pemecahan masalah nyata dan 

kontekstual, sehingga siswa lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran (Yuliza et al., 2019). 

Sementara itu, pendekatan CRT mengedepankan penghargaan terhadap keberagaman budaya 

siswa, serta mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam proses pembelajaran. CRT 

merupakan pendekatan pedagogis yang menekankan pentingnya integrasi identitas budaya 

siswa ke dalam proses pembelajaran (Navitri et al., 2025). Kombinasi antara model PBL dan 

pendekatan CRT diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, memperkuat identitas 

budaya mereka, dan pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar. 

Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi 

dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching menjadi penting untuk diteliti secara 

mendalam guna melihat efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 
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pada materi analisis data dalam mata pelajaran Informatika. Integrasi ini menciptakan peluang 

bagi siswa untuk mengembangkan kesadaran sosial, sikap toleran, serta kemampuan bekerja 

sama dalam menyelesaikan masalah yang kompleks (Utama et al., 2024). Pendekatan ini tidak 

hanya diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga 

menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif dan relevan dengan latar belakang budaya 

peserta didik (Indarwati et al., 2024). 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena 

memungkinkan guru sebagai peneliti untuk secara langsung mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran di kelas, merancang solusi dalam bentuk tindakan pembelajaran, serta 

mengevaluasi dampaknya secara sistematis melalui siklus-siklus tindakan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga untuk 

memperbaiki praktik pembelajaran secara berkelanjutan di kelas X SMA Negeri 8 

Banjarmasin. 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan menghargai 

keberagaman budaya. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

guru lain dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan 

dan karakteristik siswa di era pendidikan abad ke-21. 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana proses penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi 

dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran 

Informatika pada materi analisis data di kelas X SMA Negeri 8 Banjarmasin? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi pendekatan 

culturally responsive teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

Analisis Data? 

3. Apa saja kendala dan faktor pendukung dalam penerapan model PBL terintegrasi CRT 

terhadap hasil belajar siswa di kelas X SMA Negeri 8 Banjarmasin? 

Tujuan Penelitian: 

1. Mendeskripsikan proses penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang 

terintegrasi dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam 
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pembelajaran Informatika pada materi analisis data di kelas X SMA Negeri 8 

Banjarmasin. 

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model PBL 

terintegrasi pendekatan CRT pada mata pelajaran Informatika materi analisis data. 

Mengidentifikasi kendala dan faktor pendukung dalam penerapan model pembelajaran 

PBL yang terintegrasi dengan pendekatan CRT di kelas X SMA Negeri 8 Banjarmasin. 

KAJIAN PUSTAKA 

Problem Based Learning (PBL) 

Membahas pendidikan tidak bisa dipisahkan dari aktivitas utamanya, yaitu pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada pemilihan strategi, model, atau metode 

yang tepat. Dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik memegang peranan krusial dan menjadi 

faktor utama penentu keberhasilan proses tersebut (Meilasari & Yelianti, 2020). 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang berfokus pada pemecahan 

masalah nyata sebagai sarana untuk belajar. PBL menekankan keterlibatan aktif siswa, 

kolaborasi kelompok, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis (Hmelo-Silver, 2013). 

Dalam PBL, siswa didorong untuk mengidentifikasi masalah, mencari informasi, 

mendiskusikan solusi, dan merefleksikan proses pembelajaran yang dialami (Savery, 2015). 

Menurut penelitian oleh Ella dan Krismiyati (2023), penerapan model PBL dalam mata 

pelajaran Informatika menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa secara signifikan. 

Sebanyak 95,6% siswa memberikan tanggapan positif terhadap model PBL, yang mencakup 

peningkatan minat, keaktifan, dan pemahaman materi. Hal ini menunjukkan bahwa PBL 

efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan bermakna. 

Selain itu, PBL juga sejalan dengan pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran, di 

mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi sosial. 

Dalam konteks pembelajaran Informatika, PBL dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan teknis dan pemecahan masalah yang relevan dengan dunia nyata. 

Culturally Responsive Teaching (CRT) 

Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah pendekatan pembelajaran yang mengakui 

dan menghargai keberagaman budaya siswa sebagai aset dalam proses pendidikan. CRT 
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bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dengan mengintegrasikan nilai-

nilai, pengalaman, dan perspektif budaya siswa ke dalam kurikulum dan metode pengajaran. 

Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) menekankan pentingnya integrasi 

budaya siswa ke dalam proses pembelajaran. CRT bertujuan menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan relevan dengan latar belakang siswa, sehingga mampu meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar (Gay, 2018). Dalam praktiknya, guru perlu mengenali identitas 

budaya siswa, membangun relasi yang saling menghargai, dan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks sosial budaya siswa (Ladson-Billings, 2014). 

Penelitian oleh Wulandari dan Astuti (2020) menunjukkan bahwa penerapan CRT dalam 

pembelajaran tematik di sekolah dasar dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 

terhadap materi. Dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks budaya siswa, guru 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan. 

Integrasi antara model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran Informatika bertujuan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang kontekstual, inklusif, dan bermakna bagi siswa. Dengan 

menggabungkan kekuatan kedua pendekatan ini, siswa tidak hanya diajak untuk memecahkan 

masalah nyata tetapi juga untuk mengaitkan pembelajaran dengan latar belakang budaya 

mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Oto Iskandar Dinata (2022) menyoroti penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa 

sekolah dasar, namun belum mengintegrasikan pendekatan Culturally Responsive Teaching 

(CRT). Sementara itu, studi oleh Muhammad Tareq Ghifari (2023) membahas peningkatan 

literasi matematis melalui model discovery learning dengan pendekatan CRT, tetapi tidak 

menggunakan model PBL. Adapun penelitian oleh Soimatul Mu’arofah (2024) meneliti 

penggunaan media maze travel dengan pendekatan CRT untuk mengembangkan keterampilan 

numerasi, namun belum menyinggung penggunaan model pembelajaran PBL.  

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model PBL 

berbasis CRT guna meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran informatika 

materi analisis data kelas X di SMA Negeri 8 Banjarmasin, yang menunjukkan bahwa integrasi 

antara model PBL dan pendekatan CRT dapat memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa.  
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Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada diri siswa setelah 

mengalami proses pembelajaran. Menurut Sudjana (2017), hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar, baik berupa pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan. Hasil belajar mencerminkan seberapa jauh siswa memahami materi 

yang diberikan dan mampu mengaplikasikannya dalam situasi nyata. 

Bloom (1956) membagi hasil belajar ke dalam tiga domain utama, yaitu: kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Dalam konteks pembelajaran 

Informatika, ketiga domain ini sangat penting untuk dikembangkan. Misalnya, pada materi 

analisis data, siswa tidak hanya diharapkan mampu memahami konsep (kognitif), tetapi juga 

menunjukkan sikap positif terhadap data (afektif), serta mampu mengolah data menggunakan 

perangkat lunak atau teknik tertentu (psikomotor). 

Arikunto (2019) menambahkan bahwa hasil belajar juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti motivasi, metode mengajar, lingkungan belajar, dan kesiapan siswa. Oleh karena 

itu, pendekatan pembelajaran yang relevan, seperti CRT dan PBL, dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar karena mampu menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Dengan menggunakan pendekatan CRT, guru dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna dan sesuai dengan latar belakang budaya siswa, sehingga mereka merasa 

dihargai dan lebih terlibat dalam pembelajaran. Ketika pendekatan ini digabungkan dengan 

model Problem Based Learning (PBL), siswa diajak untuk aktif memecahkan masalah nyata 

dan relevan dengan kehidupan mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar secara menyeluruh. 

Penelitian oleh Sukmawati et al. (2024) juga menunjukkan bahwa media pembelajaran 

interaktif yang dikembangkan berbasis web dengan metode tutorial dapat meningkatkan 

pemahaman konsep secara signifikan. Hasil tersebut mendukung pentingnya penggunaan 

metode dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, termasuk 

penggunaan teknologi dan penguatan konteks budaya seperti dalam pendekatan CRT. Integrasi 

media interaktif dan pendekatan kontekstual seperti PBL-CRT dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih adaptif dan menarik bagi siswa, yang pada akhirnya berdampak 

positif terhadap hasil belajar  
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METODE PENELITIN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

spiral dari Kemmis dan Targatt yang terdiri dari empat komponen utama, yaitu: perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus dalam PTK saling berkesinambungan dan 

dilaksanakan secara berulang hingga mencapai hasil yang diinginkan. Penelitian tindakan 

kelas merupakan strategi terstruktur berupa rencana sistematis yang terdokumentasi sehingga 

dapat membantu guru untuk terus berinovasi terhadap segala permasalahan di kelas ungkap 

Ameliasari (Daswita, 2021). Langkah-langkah menerapkan model PBL diungkapkan oleh 

Hosnan dalam Dirgatama dkk (2016), yaitu: (1) Orientasi siswa pada masalah, (2) 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual dan 

kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Langkah-langkah ini menjadi dasar dalam 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) di setiap pelaksanaan pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Revisi terhadap tindakan pembelajaran 

dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya agar pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan terarah. Model spiral dari Kemmis dan Targatt memberikan gambaran menyeluruh 

tentang bagaimana siklus pembelajaran dalam PTK terus berlanjut untuk mencapai perbaikan 

yang berkelanjutan. 

 

Bagan 1. Model Spiral Oleh Kemmis dan Targgat 

Subjek penelitian adalah siswa kelas X di SMA Negeri 8 Banjarmasin pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026. 
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Langkah Tindakan 

Langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi dengan 

pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam setiap siklus pembelajaran 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan 

memperkuat identitas budaya siswa. Adapun tahapan-tahapan tersebut meliputi: 

Self Identification 

Tahap ini bertujuan untuk menggali identitas diri dan latar belakang budaya siswa. Guru 

memfasilitasi aktivitas yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi nilai-nilai budaya, 

tradisi, dan pengalaman pribadi yang dapat dikaitkan dengan materi pembelajaran. Tahap ini 

penting untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan keterhubungan siswa terhadap proses 

belajar (Gay, 2018). 

Cultural Understanding 

Pada tahap ini, guru mengintegrasikan nilai-nilai dan praktik budaya lokal ke dalam 

konteks permasalahan yang disajikan. Misalnya, dalam materi Analisis Data, guru dapat 

menghadirkan studi kasus yang relevan dengan budaya lokal, seperti pola konsumsi 

masyarakat sekitar atau penggunaan teknologi dalam tradisi daerah. Hal ini selaras dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis konteks yang menekankan pada pengalaman nyata siswa 

(Ladson-Billings, 2014). 

Collaboration 

Siswa dikelompokkan secara heterogen dan bekerja sama dalam menyelesaikan lembar 

kerja peserta didik (LKPD). Kolaborasi ini tidak hanya bertujuan menyelesaikan tugas 

akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial, komunikasi, dan empati 

antarbudaya. Tahap ini menumbuhkan pembelajaran yang inklusif dan menghargai perbedaan 

(Banks, 2015). 

Critical Reflection 

Dalam sesi diskusi kelompok maupun klasikal, siswa diajak untuk merefleksikan proses 

pemecahan masalah yang telah dilakukan. Diskusi ini diarahkan untuk mengevaluasi solusi 

yang dihasilkan, serta menumbuhkan pemikiran kritis dan kesadaran budaya. Refleksi ini 

merupakan inti dari pembelajaran bermakna yang mampu membentuk karakter dan wawasan 
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global siswa (Howard, 2019). 

Transformative Construction 

Tahapan ini merupakan akhir dari proses siklus pembelajaran di mana siswa membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil diskusi dan refleksi. Guru memfasilitasi proses penarikan makna 

dan penguatan nilai-nilai yang telah dipelajari, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun sosial 

budaya. Siswa diajak untuk menginternalisasi pelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai bagian dari proses transformasi diri (Sleeter, 2017). 

Instrumen Penilaian 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Tes Tertulis 

Tes ini dirancang untuk mengukur pencapaian hasil belajar kognitif siswa terkait materi 

Analisis Data. Soal-soal dalam tes dikembangkan berdasarkan indikator pembelajaran dan 

disusun sesuai dengan tingkat kognitif dalam taksonomi Bloom yang direvisi (Anderson & 

Krathwohl, 2010). 

Lembar Observasi 

Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Aspek yang diamati meliputi partisipasi aktif siswa, kemampuan bekerja sama 

dalam kelompok, komunikasi antar anggota, serta keterlibatan dalam refleksi dan diskusi. 

Lembar observasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih holistik terhadap hasil 

belajar siswa, tidak hanya dari aspek kognitif, tetapi juga sikap dan keterampilan sosial 

(Zainuddin, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat peningkatan nilai rata-rata siswa pada setiap siklus: 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Siswa 

 Pra Siklus Siklus I Siklus II 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jipp
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jipp


 
 
 
 
 

 

363 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jipp                                                                Vol. 6, No. 2, Juni 2025 

 

Jurnal Inovasi Pembelajaran 

Progresif 

Kriteria Jumlah % Jumlah % Jumlah  % 

Tuntas 18 45% 27 68% 34 85% 

Tidak 

Tuntas 

22 55% 13 32% 6 15% 

Jumlah 40 - 40 100% 40 100% 

Skor 

Maksima

l 

85 - 92 - 100 - 

Skor 

Minimal 

45 - 60 - 70 - 

Nilai 

Rata-

Rata 

62,5 - 72,3 - 83,7 - 

Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata siswa berada pada angka 62,5 dengan tingkat 

ketuntasan belajar hanya mencapai 45%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

belum mencapai standar kompetensi yang diharapkan. Faktor penyebabnya antara lain adalah 

kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, metode yang masih bersifat 

konvensional, dan materi yang disampaikan belum kontekstual dengan kehidupan siswa. 

Memasuki siklus I, terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 72,3 dan tingkat ketuntasan 

meningkat menjadi 68%. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan dalam proses pembelajaran, 

terutama dari sisi pendekatan dan strategi yang mulai diarahkan pada metode yang lebih 

interaktif. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi siswa masih belum merata. 

Beberapa siswa tampak pasif, cenderung hanya mengikuti arahan kelompok, dan belum 

menunjukkan inisiatif dalam berdiskusi atau mengemukakan pendapat. 

Perubahan signifikan terjadi pada siklus II, di mana nilai rata-rata siswa naik menjadi 

83,7 dengan tingkat ketuntasan mencapai 85%. Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan 
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hasil evaluasi secara kuantitatif, tetapi juga kualitas proses pembelajaran. Salah satu inovasi 

penting dalam siklus ini adalah integrasi budaya lokal, khususnya budaya Banjar, ke dalam 

materi dan contoh-contoh dalam diskusi. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif. Mereka menjadi lebih antusias, karena materi yang 

disampaikan terasa lebih dekat dengan pengalaman dan lingkungan mereka sehari-hari. 

Kontekstualisasi materi dengan budaya lokal memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan rasa memiliki dan kebanggaan siswa terhadap identitas budayanya, sekaligus 

memudahkan pemahaman konsep pembelajaran. Keterlibatan aktif siswa dalam diskusi 

kelompok pun semakin terlihat, di mana hampir seluruh siswa memberikan kontribusi dan 

menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis serta kerjasama dalam menyelesaikan 

tugas-tugas pembelajaran. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang 

sesuai, relevan secara budaya, dan melibatkan siswa secara aktif dapat memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Refleksi 

Siklus I menunjukkan bahwa siswa membutuhkan adaptasi terhadap metode 

pembelajaran baru. Guru juga menyadari pentingnya memberikan contoh nyata dari budaya 

lokal agar pembelajaran terasa lebih dekat dengan kehidupan siswa. Pada siklus II, pendekatan 

ini berhasil meningkatkan keaktifan, kerja sama, dan hasil belajar siswa 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi dengan pendekatan 

culturally responsive teaching terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

pada materi Analisis Data. Siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, serta mampu mengaitkan 

pembelajaran dengan pengalaman dan budaya mereka sendiri. 

Saran 

Guru hendaknya mulai mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam proses 

pembelajaran, terutama pada materi yang kontekstual seperti Analisis Data. Model PBL 

berbasis CRT dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam menciptakan pembelajaran 

yang bermakna dan meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
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